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ABSTRAK 

 

 

Salah satu reaksi dari krisis lingkungan adalah munculnya konsep Desain 

Hijau atau green design yang mengarah pada desain berkelanjutan dan 

konsep energi. Dalam penelitian ini mengkajiupaya terapan green design 

pada kediaman arsitek Ridwan Kamil yang dikenal dengan Rumah Botol. 

Rumah Botol adalah satu rumah yang dirancang agar memiliki hubungan 

timbal balik yang seimbang dengan lingkungannya. Penggunaan botol bekas 

merupakan salah satu ide perancangan yang membantu mengurangi limbah di 

Indonesia sekaligus dapat menjadi salah satu alternative material yang tidak 

hanya fungsional namun juga estetis. Hasil uraian analisis menunjukan 

hubungan antara desain Rumah Botol dengan penerapan aspek ekologi pada 

bangunan, dimana Rumah Botol memenuhi dengan baik seluruh aspek dalam 

pemenuhan bangunan Green Design dengan kategorinya sebagai Certified 

Building versi LEED, salah satu organisasi yang memiliki standar dalam 

penilaian bangunan yang berkelanjutan dan hemat energi. 
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ABSTRACT 

 

 One reaction of the environmental crisis is the emergence of the 

concept  green design that leads to sustainable design and energy concepts. In this 

study applied green design at the residence of  architect Ridwan Kamil, known 

as Bottle House.  

 Bottle house is a house that is designed to have a balanced reciprocal 

relationship with its environment. Th\e use of bottles is one of the design ideas that 

help reduce waste in Indonesia at time can be one of alternative materials that are 

not only functional but alsoaesthetically.  

 Description of the analysis results show the relationship between the design 

of Bottle Houses by the application of ecological aspects in buildings, which 

the Housemeets with a good bottle in the fulfillment of all aspects of the building with 

the Green Design category as a version of LEED Certified Building, one of the 

organization that have a standardin the assessment of building sustainable and 

sfficiency of energy. 
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